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ABSTRAC

Madyopuro terminal is sub-terminal and based on information from relevant official that Madyopuro
terminal can be classified in the C-type terminals that serve the transportation route in the town and village
(31 KM 1995). The existence of various activity centers, one of which is the Madyopuro market located
adjacent to the Madyopuro terminal should make the effectiveness of Madyopuro terminal, but in fact, it
is not effective. From this background, it is formulated the problem about what factors influence the
effectiveness operasioanl of Madyopuro terminal Malang, how is the relationship model between
effectiveness operational of Madyopuro-terminal Malang with variable facilities, accessibility, services and
terminal security and how is recommendations of the performance improvement, to the effectiveness
operational of terminal of Madyopuro- Malang. The study was conducted using IPA analysis to determine
the factors that affect the effectiveness operational of the terminal, the model and SWOT analysis to get
recomendation that resulted. In the first stages, we did survey related with influential variables, namely
facilities, accessibility, and security services. From the study, it is conclude that based on the analysis of
IPA found that the factors that influence the effectiveness of terminal services of Madyopuro-Malang is the
arrival and the departure path, where the waiting room of passangers / companion, vehicle parking and
security control of the user, the driver and related official.

Model of the relationship of the study was obtained Ymodel = -0.460 + 0.598 X1 + 0.320 X3.

While the Ymodel is effectiveness operational of the terminal and Xi is variable of facility and X3 are
variable of services. From the results of the analysis show that the effectiveness of the terminal with two
related variables, namely facilities and services showed a signifikan. This is indicated by the value of R2
from 0.868 shows the effect of the relationship is defined by 86.8%.

Recommendations resulting from this study is facility that needed to be increase in improvement of the
terminal operational is an improvement on arrival and departure paths, providing a passenger waiting /
delivery, as well as providing vehicle parking lot.

Keywords: effectiveness, Madyopuro terminal, IPA, SWOT

ABSTRAK

Terminal Madyopuro merupakan sub terminal dan berdasarkan informasi dari dinas terkait bahwa terminal
Madyopuro dapat digolongkan dalam terminal type C yang melayani trayek angkutan dalam kota dan desa
(KM 31 tahun 1995). Adanya berbagai pusat aktifitas yang salah satunya adalah pasar Madyopuro yang
terletak bersebelahan dengan terminal Madyopuro seharusnya menjadikan efektifnya terminal Madyopuro,
namun kenyataannya saat ini kondisi terminal tidak efektif. Dari latar belakang dirumuskan masalah
tentang faktor-faktor apa yang mempengaruhi efektifitas operasional terminal Madyopuro-Malang,
bagaimana model hubungan antara efektifitas operasional terminal Madyopuro-Malang dengan variabel
fasilitas, aksesibilitas, pelayanan dan keamanan terminal dan bagaimana rekomendasi perbaikan kinerja,
guna efektifitas operasional terminal Madyopuro-Malang. Kajian dilakukan menggunakan analisis IPA untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas operasional terminal, model dan analisis SWOT
untuk mendapatkan rekomendasi yang dihasilkan. Dalam tahap awal dilakukan survey terkait penentuan
variabel yang berpengaruh, yaitu fasilitas, aksesibilitas, pelayanan dan keamanan. Dari kajian dihasilkan
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kesimpulan bahwa berdasarkan hasil analisis dari IPA didapatkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
efektifitas pelayanan terminal Madyopuro-Malang adalah jalur kedatangan dan keberangkatan, tempat
tunggu penumpang/pengantar, tempat parkir kendaraan serta pengawasan keamanan dari pengguna,
pengemudi dan dinas terkait. Model hubungan dari kajian diperoleh Ymodel = -0,460 + 0,598X1 + 0,320Xa.
Adapun Ymodel adalah efektifitas operasional terminal sedangkan Xi1 adalah variabel fasilitas dan X3 adalah
variabel pelayanan. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa antara efektifitas terminal dengan dua variabel
terkait, yaitu fasilitas dan pelayanan menunjukkan hubungan yang signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai R? yang dihasilkan sebesar 0,868 diartikan menunjukkan pengaruh hubungan sebesar 86,8%.
Rekomendasi yang dihasilkan dari kajian ini adalah fasilitas yang perlu ditingkatkan untuk perbaikan
operasional terminal adalah perbaikan pada jalur kedatangan dan keberangkatan, menyediakan tempat
tunggu penumpang/pengantar serta menyediakan tempat parkir kendaraan.

Kata kunci : efektifitas, terminal madyopuro, IPA, SWOT

PENDAHULUAN

Terminal Madyopuro merupakan
sub terminal dan dapat digolongkan dalam
terminal type C yang melayani trayek
angkutan dalam kota dan desa.

Adanya berbagai pusat aktifitas yang salah

satunya adalah pasar Madyopuro vyang

terletak bersebelahan dengan terminal

Madyopuro seharusnya menjadikan

efektifnya terminal Madyopuro, namun

kenyataannya sampai dengan saat ini kondisi
terminal tidak efektif.

Dari latar belakang dirumuskan masalah
sebagai berikut :

1. Faktor-faktor apa yang mempengarubhi
efektifitas operasional terminal
Madyopuro-Malang?

2. Bagaimana model hubungan antara
efektifitas operasional terminal
Madyopuro-Malang dengan variabel
fasilitas, aksesibilitas, pelayanan dan
keamanan terminal?

3. Bagaimana rekomendasi perbaikan
kinerja, guna efektifitas operasional
terminal Madyopuro-Malang?

Sedangkan Tujuan kajian untuk mengetahui

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

efektifitas operasional terminal Madyopuro-

Malang, membuat model hubungan antara

efektifitas operasional terminal Madyopuro-

Malang dengan variabel fasilitas,

aksesibilitas, pelayanan dan keamanan

terminal serta membuat rekomendasi

perbaikan kinerja guna efektifitas
operasional terminal Madyopuro-Malang.

METODE PENELITIAN
1. Penentuan Sampel

Untuk menentukan besarnya sampel dari
populasi dengan Disproporationed Stratified
Random Sampling yaitu pengambilan sampel
dari anggota populasi secara acak dan
berstrata (Riduwan, 2008 : 59)
[202] % pa

eZ
(1,96) 2 0,95.0,05

N ZT =72,99=73
0,0

Digunakan jumlah sampel untuk pengguna
dan pengemudi sebanyak 100 (seratus)
orang.

2. Analisa IPA (Importance-Performance
Analysis)

IPA telah diterima secara umum
dan dipergunakan pada berbagai bidang
kajian karena kemudahan untuk diterapkan
dan  tampilan hasil analisa  yang
memudahkan dalam usulan perbaikan
kinerja (Martinez, 2003).

IPA  menggabungkan pengukuran faktor
tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan
dalam grafik dua dimensi yang memudahkan
penjelasan data dan mendapatkan usulan
praktis.

Dalam penelitian ini terdapat
variabel X untuk menunjukkan tingkat
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kepuasan kinerja dan variabel Y untuk
menunjukkan tingkat kepentingan indikator.
Dengan menggunakan rumus :

Tki = gx 100%, dengan :

4

Tki = tingkat kesesuaian responden.
Xi = Skor penilaian kinerja.
Yi =Skor penilaian kepentingan.

Tabel 2 Skala Likert pengukuran tingkat
kepentingan dan kepuasan pelanggan
(Supranto, 2006)

Tingkat Tingkat Skor
Kepentingan Kepuasan
Sangat Penting Sangat Puas 5
Penting Puas 4
Cukup Penting Cukup Puas 3
Tidak Penting Tidak Puas 2
Sangat Tidak Sangat Tidak 1
penting Puas

Analisis SWOT diperlukan dalam penelitian
ini, digunakan untuk membantu mengetahui
potensi wilayah pada lokasi penelitian.
Dalam analisis SWOT ini dilakukan analisis
faktor internal dan eksternal, seperti dalam
tabel matrik SWOT berikut :

Tabel 3 Matrik SWOT
Sumber : Freddy Rangkuti, 2005

IFAS | STRENGTHS | WEAKNESSES

() (W)

Tentukan Tentukan
EFAS Faktor- Faktor-Faktor

Faktor Kelemahan

Kekuatan Internal

Internal (SKOR IFAS <=

(SKORIFAS > | 2)
2)

Nilai tingkat kepentingan dan
kepuasan atribut yang diperoleh dari seluruh
responden kemudian dihitung rata-ratanya.
Besarnya nilai rata-rata tingkat kepentingan
dan kepuasan ini akan menentukan letak
garis yang akan membagi diagram kartesius
menjadi empat kuadran seperti pada gambar
1,

Y
A B
c
&b
£| Prioritas Pertama Pertahankan
c
_a Prestasi
Yy <
3
2 c D
'_
Prioritas Rendah Berlebihan
X

Tingkat Kepuasan
X

Gambar 1 Diagram Cartesius

3. Analisa SWOT (Strengths Weakness
Opportunities Threats)

OPPORTU | STRATEGI S- | STRATEGI W-

NIES (O) (o X{)] (o X{})]
Tentukan | Ciptakan Ciptakan
Faktor- strategi yang | strategi yang
Faktor menggunaka | meminimalkan
Peluang n kekuatan kelemahan
Eksternal | untuk untuk

(SKOR memanfaatk | memanfaatka
EFAS >2) | an peluang n peluang

TREATHS | STRATEGIS- | STRATEGI W-T
(M) (1) (v)

Tentukan | Ciptakan Ciptakan
Faktor- strategi yang | strategi yang
Faktor menggunaka | meminimalkan
Ancaman | n kekuatan kelemahan
Eksternal | untuk dan

(SKOR mengatasi menghindari
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EFAS <= ancaman ancaman

2)

No | STRENGTH SKO | BOBO | TOTA
. R T L
1.

2. | dst.

Total
Kekuatan

No | WEAKNESS | SKO | BOBO | TOTA
. R T L
1.

2. | Dst.

Total
Kelemahan
Selisih Total Kekuatan — Total
Kelemahan =S - W =x

No | OPPORTUNI | SKO | BOBO | TOTA
. TY R T L
1.

2. | dst.

Total
Peluang

No TREATH SKO | BOBO | TOTA
. R T L
1.

2. | Dst.

Total

Tantangan

Selisih Total Peluang — Total
Tantangan=0-T=y
Opportunities
LY
:
N T (2,169 ;2,626)
" X
Weakness - -4 -2 2 4 Strengths

KUADRAN 2

KUADRAN 4

Threats

Gambar 2 Kuadran SWOT

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian IPA

1. Tingkat Kesesuaian

Penghitungan tingkat kesesuaian didasarkan
pada 4 variabel yang terangkum dalam tabel

berikut ini :
No.|Notasi| Variabel Atribut KT“'gl“i‘
esesuaian
Thla Pengzmaan fasilitas 3329%
Tu Jalur kedatangan dan 42,64%
keberangkatan
Tie Tempattunggu 42.99%
penumpang pengantar
Tig Rambu papan 73.93%
infonmasi
Tils . Kamarkecil'toilet 53.15%
T Rl T 36.21%
Tz Ruang 52.23%
informasi/pengaduan
Tiln Eantin, toko makanan 62,21%
Thi Wartel, wamet, TV 33.30%
Thyj Penitipan barang 3283%
Thax Taman 64.10%
T Tempatparkir 51,29%
Tina Jannganjalan 63,68%
T . ... | Letak stratems 46,86%
L [ | Aesesibiltas Kemuda}nngldicapai S187%
pengmumna
3. | T |Pelayaman | Pelayananpetugas 34.06%
4| Tw |Eeamanan | Pengawasanpihak 46,37%
keamanan

2. Diagram Cartesius

tabel

Diagram cartesius digunakan untuk
mengetahui posisi seluruh variabel tersebut
terhadap kuadran IPA. Berikut ini merupakan

sumbu diagram vyang dirinci

variabel.

per

Tabel 4 Sumbu X dan Y dalam Kuadran IPA
Dirinci per Atribut

No | Variabel | Sumb | Perhitung | Nila
u an i
X 501/203 2,4
1 6
Fasilitas Y 940/203 456
5 X 429/203 211
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No | Variabel | Sumb | Perhitung | Nila No | Variabel | Sumb | Perhitung | Nila
u an i u an i
v 1006/203 | 4,9 X 419/203 2,0
5 14 6
405/203 1,9 894/203 | 4,4
X Y
3 9 0
' v 942/203 | 4,6 X 511/203 2,5
4 1
15
712/203 3,5 985/203 | 4,8
X 0 Y c
4.
v 963/203 | 4,7 X 512/203 2,5
4 2
530/203 | 2,6 16 | Pelayanan 947/203 | 4,6
X 1 Y 6
> v 997/203 | 49 X 460/203 2,2
1 6
493/203 | 2,4 17 | keamanan 992/203 | 4,8
X 2 Y 8
6
877/203 | 4,3 40,80/17 | 2,4
Y 2 X 0
Rata-rat
525/203 | 2,5 ata-rata 76,88/17 | 4,5
X Y
7 8 2
Y 1005/203 4é9 Berdasarkan diagram cartesius bahwa untuk
atribut dari variabel yang berpengaruh
512/203 2,5 .
X 4 dalam penentuan penanganan dijelaskan
8 dalam tabel sebagai berikut :
823/203 | 4,0
Y
5
X 258/203 1,2
7
9 770/203 3,7
Y
9
X 354/203 1,7
10 4
670/203 3,3
Y
0
X 609/203 3,0
0
11
950/203 | 4,6
Y
7
X 476/203 2,3
12 4
928/203 4,5
Y
7
X 591/203 2,9
13 Aksesibilit 1
as 928/203 | 4,5
Y 7
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Tabel 5 Atribut yang mempengaruhi dan
kuadran yang dihasilkan

Adapun

kajian

Tabel 6 Hasil Kajian SWOT

SWOT vyang dihasilkan
ditabelkan sebagai berikut:

No | Variabel Afribut Kuadran Keterangan
i No. Atribut E‘i;l‘“ 5‘{’,‘:{‘ {:]“x“['h]
1. | Faziitas 8. Jalurkedatangandan A Priontas utama Kekuatan
kEhEanﬂkBtBl‘l [FBdE kuadran ini ‘ Ef_ak1'rfi‘las_p%r-;:;l.raai_f:;;ilhfs. - -:)I-:lsi' ?46? 10,365
b. TEI'I'lFIBTTIJI'IggIJ tigE respnnden . R?mfn. pa.prar. |rfar_mc.=-|3-qr-, jElas {).-315f 5!) -3.4_43
penumpang/pengantar terkait kurang puss % Kamarkecitolet yang st2 o8z 58 o410
- 4. Ruanginformasipengaduan yang ada 0,062 6,580 0.408
' terhadap atribut )
. Tempat parkir varishel van 5. Taman yang asri 0,058 7,000 0,406
kendaraan i yang . 6. Jaringan jalan terhadap jalur utama 0,056 6,911 0,387
langgap penting) 7. Hemudshan dicapai menuju fasilitas
2. | Keamanan | d. Pengawssan kesmanan .
yang ada 0,061 8,517 0,358
1. | Faziitas a. Penggunaan fasiitas B Dipartahankan & Pelayanan petugas yang baik 0,058 522 0,378
. . . 8. Musholla yang bersih 0,052 6,428 0,324
b. Rambu, papan informasi [.BII'.IbI.ItdBEI'ﬂ 10. Kantin, toko makanan yang ada 0,048 6,522 0,213
c. Kamar keciltoilet veriabel
' menunjukkan 1846
d. RLIEI'Iﬂ kEFILIBSBI'I selaras Sumber : Hasil parhitungan
informasipengaduan dengan Bobot | Yoore |
kepgntingan‘n o (i i o | =z
e, Taman ! 2 | Kelsmanan
2. | Aksesibiitas | f. Jaringan jalan 1. Jar kadangan dan
kEparangikaian yang kurang bk 0,052 387 028
g. Kemudshsn dicapsi 2 Tempal unggu
) ) _ DIUMEINGP=Ngantar yang
3. | Pelayanan h. Pelayansan petugss st 33 057 405 oz
1. | Fasilitas 8, Telekomunikasi, wamst c Prioritas rendsh 3. Tampstparidr kendaraan yang
dan TV iourang el 0,055 3555 0,205
N 4 Pang3awasan kaImanan yang
b. Tempat penitipan curang a5t 3734 az
barang 5. Wainu oparasional Tidak
2. | Aksesibiitss a o !
. Letskstrategis ~ e nes 5 oz
&, Telswomunicasl, wamsl dan TV
1. | Fasiltas 8. Mushola D Berabihan yang balum ada 0044 472 0203
7. Tampal panilipan barang yar
b. Kantin, toko makanan [menuruttiga —— e P 4359 2153
'EE:E:'”Id?” ::E't“ 3 Letsk terming dirasa kurang
strbutinicukup siraiagls 0054 1335 0213
memuaskan,
namun kurang e bl
penting) Sallsin Total Kekustan — Total Kelmanan =346 - 1577 =2163 (M)
Surber: Hasil pemitungan Sumber : Hasil parhitungan
N Atribut Bobot Scora Total
° fal m | @
Kajian SWOT 1 [ Peuang
1. Rancana pamoangunan Malang
. . . . imarchange 0121 411 LE
Variabel dan atribut SWOT diperoleh dari P sie | san aame
hasil analisis Importance, Performance 3. Seviarigkas! laminal barpaiens
. . . dalam panjamangan pusat
Analysis (IPA). Bobot atribut didasarkan pada P st | san aas
tingkat kepentingan dari hasil analisis 4 Kemuldhan dcapd dan jan
. . wiama 0,152 8517 LECT
kuesioner dari responden  pengguna, -
pengemudi angkutan umum dan dinas o e e
terkait/praktisi. Sedangkan score didapatkan Na. atriout e o)
dari tingkat kebutuhan masing-masing 2 | an
atribut  terkait efektifitas operasional 1. Kurangnya dunmgan pameninian
terminal Madyopuro. pean dengan Kol e
tarmini 0,143 1532 0505
2 Raiks aming 0,138 3089 0418
1 5&.‘1’,’&.('1’3.'3 wandaraan pricad 0,148 2433 0,383
1,000 1,288

Salleih Totsl Paluang - Total Ancaman

= 3,314 - 1,288 = 2836 (¥}

Sumber : Hasil perhitungan
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Dihasilkan kuadran SWOT dengan nilai kuadran (X ; Y) adalah (2,169 ; 2,626) sebagaimana gambar
3 berikut ini :

Opportunities
Y

KUADRAN 2 i KUADRAN 1

""" # (2,169 ; 2,626)

Weakness - -4 -2 [ 2 4 § Strengths

KUADRAN 2 " KUADRAN 4

¥

Threats

Gambar 3 Kuadran SWOT

Adapun analisa SWOT yang dihasilkan berdasarkan kuadran SWOT yang didapatkan sebagaimana
tabel berikut

Tabel 7 Matrik SWOT terkait IFAS EFAS
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= _?.-__"'.:h- meamear | FATTIRS 2 Temoet segge
- yang =0 Cem TR g e e g
= st el Eodlet wang ade e
4. 215 miborrTees I e e v - -
mesre a F. Termoet peskir ke
_ :‘I': = ?L:i-g - vang Kormng Delk
= i J -
1= Y i Smog s AT GeaTET AT e
= A et ngen |adan 4 zg_g y=ra
- RETRRILED R e = Rkl OeerEs ol Sdalk
7 ol ey ol Cmmed e ——
e iR, e s
EFAS _ SmReS yReg _ 6. Tebskormerikes], wermet dan
Swlmcanan Tetgeas vang LT ————_
mead i - .
7 Timsrrumems [memimd H pemy Iovmemae
s ol wang Dersin g Ky eteka e
= = = _ B H
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Auncaiman | Thraoss]

1. Drkungern permeernbe
eerimdBan dengen Komdls
s ks, Bernlimesd
Foedicims ]l Rerrriliesd

. Bangrakngrs Kemdiasmen
ol lnad

[N

0 BTeEE FTRsTl M FTisd [ S | 7 S S TRs
yarg sk Bzl Poekomatan  yamg
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SR I TR (T BT [ DB
Floe =l P L Ay -
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pasrinesd ke el masd
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i W =] =l I I ST
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SeRinQQE Sl s g [+

Hrminaal disgesak diFnicdrmesdi= e

sumbsr . Hasil analisis

Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa untuk atribut dari variabel yang berpengaruh

dalam penentuan penanganan dijelaskan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 8 Atribut yang mempengaruhi penanganan

2. | Aksesibilitas

e
f.
3. | Pelayanan g.
h

. Kamar kecil/toilet

. Ruang
informasi/pengaduan

. Taman

Jaringan jalan

Kemudahan dicapai

Pelayanan petugas

d
a
b. Rambu, papan informasi
c
d

No Variabel Atribut Kuadran Keterangan
1. | Fasilitas a. Jalur kedatangan dan A Prioritas utama
keberangkatan (pada kuadran ini tiga
b. Tempat tunggu responden terkait kurang
2. | Keamanan penumpang/pengantar puas terhadap atribut
c. Tempat parkir variabel yang dianggap
kendaraan penting)
. Pengawasan keamanan
1. | Fasilitas . Penggunaan fasilitas B Dipertahankan

(atribut dalam variabel
menunjukkan kepuasan
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b. Kantin, toko makanan

No Variabel Atribut Kuadran Keterangan
1. | Fasilitas a. Telekomunikasi, warnet C Prioritas rendah
dan TV
2. | Aksesibilitas | b. Tempat penitipan
barang
Letak strategis
1. | Fasilitas a. Musholla D Berlebihan

(menurut tiga responden
terkait atribut ini cukup
memuaskan, namun kurang

penting)

Hasil matrik SWOT terkait IFAS-EFAS
yang didapatkan menunjukkan bahwa posisi
efektifitas operasional terminal Madyopuro
Malang saat ini berada pada kuadran I. Hal
ini berarti kondisi fasilitas terminal masih
layak operasional

Pembentukan Model

1. Model Regresi

Hasil kuesioner hubungan antara
fasilitas, aksesibilitas, pelayanan dan
keamanan terhadap efektifitas operasional
terminal diperoleh dari jumlah responden
sebanyak 100 responden yang mengetahui
kondisi terminal Madyopuro Malang.
Penentuan data model regresi yang
dihasilkan, untuk penilaian terkait variabel Y,
X1, X2, X3 dan X4. Adapun variabel tersebut
adalah variabel Y yang merupakan variabel
respon yaitu efektifitas operasional terminal.

Sedangkan untuk  variabel penjelas
diterangkan sebagai berikut :
Untuk Xi merupakan variabel fasilitas

terminal, yaitu

a. Jalur kedatangan dan keberangkatan
b. Tempat tunggu penumpang/pengantar
c. Tempat parkir kendaraan

d. Telekomunikasi, warnet dan TV

e. Tempat penitipan barang

Untuk X, merupakan variabel aksesibilitas,
yaitu letak terminal dari pusat aktifitas
seperti, pasar, sekolah, kantor dan
perumahan serta kondisi dan jaringan jalan.
Untuk Xs; merupakan variabel pelayanan

yang meliputi jumlah petugas, optimalisasi
pelayanan (kinerja). Sedangkan X
merupakan variabel keamanan yang meliputi
jumlah  petugas keamanan, prasarana
pendukung keamanan, misalnya pagar
keliling, pos jaga dilengkapi alat pendukung
keamanan dan keamanan terhadap fasilitas
yang ada.

2 Uji Korelasi

Sebelum variabel digunakan dalam
penentuan model, terlebih dahulu harus
dilakukan pengujian. Pengujian dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
suatu variabel terhadap variabel yang lain.
Penentuan variabel dilakukan bila antar
variabel penjelas (X) menunjukkan pengaruh
hubungan yang lemah vyaitu R2<0,5 dan
hubungan variabel penjelas (X) dengan
variabel respon (Y) menunjukkan hubungan
yang kuat yaitu R2>0,5.
Adapun pengaruh hubungan sebagaimana
diterangkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 9 Pengaruh hubungan variabel respon
dengan variabel penjelas

No | Variabel R? Keterangan
1. Ydan X; | 0,7906 Hubungan
2. YdanX, | 0,6193 kuat
3. YdanXs; | 0,6612 Hubungan
4, Ydan X, | 0,5223 kuat
Hubungan
kuat
Hubungan
kuat
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Tabel 10 Pengaruh hubungan antar variabel

penjelas
No | Variabel R? Keterangan
1. XidanX; | 0,5321 Hubungan
2. X1 dan X3 0,471 kuat
3. Xidan X4 | 0,5284 Hubungan
4, X>dan X3 | 0,4221 lemah
5. X dan Xs | 0,3601 Hubungan
6. Xsdan X; | 0,3933 kuat
Hubungan
lemah
Hubungan
lemah
Hubungan
lemah

Dari tabel 10 diketahui bahwa nilai
R? untuk pengaruh hubungan X; dan X,, dan
X1 dan Xa menunjukkan pengaruh hubungan
yang kuat. Dengan demikian dua variabel
tersebut harus dihilangkan.

Dengan menghilangkan variabel X,
dan X, vyaitu variabel aksesibilitas dan
keamanan, didapatkan model dari
pengolahan data menggunakan bantuan
program komputer sebagai berikut :

Adapun analisis menggunakan bantuan
program komputer didapatkan hasil dari
analisis regresi linier berganda (Sarwono,
Jonathan, 2009) adalah,

Ymodel = -0,460 + 0,598X; + 0,320X3

Ymodet Menunjukkan bahwa setiap kenaikan
satu satuan atas variabel X; dan Xz akan
mempengaruhi Ymoedel S€besar 0,598 untuk Xj,
0,320 untuk X3,

Dari hasil analisis menunjukkan

kedua variabel yaitu fasilitas dan pelayanan
menunjukkan hubungan yang signifikan. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai R? sebesar 86,8%
dan a = 0,000<0,05.
Berikut diperlihatkan pengaruh setiap
variabel model terhadap  efektifitas
operasional terminal yang dibuat
berdasarkan satu variabel terkait dimana
hasilnya bersifat indikatif.

A. Hubungan antara variabel model dan
efektifitas operasional terminal

Hubungan antara fasilitas (X,
dan efektifitas operasional terminal (Y)

n

—4 ¥=0,8497 %, -0, 3468 Z =
z RE=0,7306
.g 3 "'/" = # hubungan antaraX1
g2 ] dengzn ¥
g —
wl L ——Linaar [hubungan antara
0 . . . X1 dengzn )
1] 2 4 ]
fasilitas ;)

Gambar 4 Hubungan antara fasilitas dan
efektifitas operasional terminal

Setiap kenaikan variabel fasilitas
satu satuan memberikan pengaruh
efektifitas operasional terminal sebesar
0,8497. Dengan pengaruh sebesar 79,06%.

Setiap kenaikan variabel aksesibilitas satu
satuan memberikan pengaruh efektifitas
operasional terminal sebesar 0,5474.
Dengan pengaruh sebesar 61,93%. Hal ini
berarti berkorelasi kuat secara positif.

Hubungan antara pelayanan (X;)
dan efektifitas operasional terminal (Y)

un

¥=06784 %, +0,7048

RE=0,5612 /"
r 3
‘/"’ # hubungan antaraX3
£ s dengzn ¥

¥

s

L A .

aefektifitas [¥)
(=} s ra o

# ——Linear [hubungan antara
X3 dengan ¥

2 4 §
pelayanan (¥;)

(=1

Gambar 5 Hubungan antara variabel
pelayanan dan efektifitas operasional
terminal

Setiap kenaikan variabel pelayanan satu
satuan memberikan pengaruh efektifitas
operasional terminal sebesar 0,6784 dengan
pengaruh sebesar 66,12%. Hal ini berarti
berkorelasi kuat secara positif.

B. Hubungan antar variabel
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Hubungan antar variabel bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
antara satu variabel dengan variabel yang
lain yang dapat dijelaskan dengan
pembacaan hasil grafik hubungan.

Hubungan antar variabel fasilitas dan
pelayanan dijelaskan dalam gambar berikut
ini:

Hubungan antara variabel fasilitas (X,)

dan pelayanan (X;)

]
—~5 »> *
7 #y= 0,786, + 03526
%4 R =‘J:__‘*/’$f”‘$ + Hulhlungan antara varizbel
B % 4 4 fasilitzs dzn pelayznan
L3 —+
= ,/
! L L 2
3 1 —— Linear [Hubunganantara

0 variabel fasilitas dan

0 2 4 6 pelayanzn)
Fasilitas [X,)

Gambar 6 Hubungan antara variabel fasilitas
dengan pelayanan

Setiap penambahan satu satuan fasilitas
akan mempengaruhi pelayanan sebesar
0,7861. Besar pengaruh yang ditunjukkan
sebesar 47,1% vyang diartikan memiliki
korelasi yang cukup.

KESIMPULAN

Dari  analisis kajian dihasilkan

kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis IPA dihasilkan
bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi efektifitas pelayanan
terminal Madyopuro-Malang adalah
jalur kedatangan dan keberangkatan,
tempat tunggu penumpang/pengantar,
tempat  parkir kendaraan  serta
pengawasan keamanan dari pengguna,

pengemudi dan dinas terkait.

2. Model hubungan Ymede = -0,460 +
0,598X; + 0,320X;
Adapun  Ymode adalah  efektifitas

operasional terminal sedangkan X;
adalah variabel fasilitas dan X3 adalah
variabel pelayanan.

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa
antara efektifitas terminal dengan dua
variabel terkait, vyaitu fasilitas dan

pelayanan  menunjukkan  hubungan
yang signifikan. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai R? yang dihasilkan sebesar
0,868 diartikan menunjukkan pengaruh
hubungan sebesar 86,8%.

REKOMENDASI

Rekomendasi yang dihasilkan dari
kajian ini adalah fasilitas yang perlu
ditingkatkan untuk perbaikan operasional
terminal adalah perbaikan pada jalur
kedatangan dan keberangkatan,
menyediakan tempat tunggu
penumpang/pengantar serta menyediakan
tempat parkir kendaraan.

SARAN

Adapun saran yang dapat disampaikan
terkait hasil kajian/penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Perlu adanya perhatian dari dinas
terkait, sehubungan dengan kebutuhan
pengguna terkait fasilitas, aksesibilitas
dan pelayanan terminal.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
responden vyang dipilih memahami
kondisi terminal yang sebenarnya guna
melengkapi hasil penelitian saat ini.

3. Penentuan variabel model diharapkan
menggunakan hasil analisis data dari
seluruh variabel yang ada, sehingga
dapat diketahui secara pasti variabel
yang berpengaruh dari hasil analisis
regresi.

4. Perlunya penerapan law inforcement
terhadap angkutan umum yang tidak
masuk  terminal guna efektifitas
operasional terminal.
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